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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat daan hidayah-

Nya, sehingga penyusun dapat menyelesaikan Proposal Kegiatan Kuliah Kerja Nyata ini tanpa 

halangan suatu apapun. Sholawat serta salam tidak lupa kita sanjungkan kepada junjungan kita 

nabi besar Muhammad SAW. 

Proposal ini disusun untuk memenuhi salah satu tugas mata kuliah KKN yang 

berlangsung dari tsnggal 04 Agustus 2025 sampai dengan 02 September 2025 di Padukuhan 

Nogosari 1, Desa Wukirsari, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Dalam penyusunan Proposal Kegiatan Kuliah Kerja Nyata ini tentu tidak lepas dari 

dukungan, bimbingan, dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu penyusun 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Dr. Warsiti, S.Kp., Sp.Mat. selaku Rektor Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. 

2. RirinWahyu Hidayati, S.ST., M.K.M selaku Dosen Pembimbing Lapangan KKN. 

3. Susilo Hapsoro, SE selaku Lurah Wukirsari beserta seluruh perangkat desa yang telah 

membantu memperlancar penyusunan program-program mahasiswa KKN Kelompok 34. 

4. Ibu Fitri Ningsih selaku Dukuh Nogosari 1 yang telah membantu dan membimbing 

program kerja selama KKN. 

5. Ketua RT 01, 02, 03, 04, 05, dan 06, beserta seluruh pengurus di tingkat RT dan RW yang 

telah memberikan bantuan dan saran kepada Tim KKN UNISA Kelompok 34 dalam 

Menyusun program kerja. 

6. Seluruh warga masyarakat Nogosari 1, Wukirsari yang telah ikut berpartisipasi dalam 

penyusunan setiap program. 

7. Seluruh pihak yang tidak dapat penyusun sebutkan satu per satu. 

Penyusun menyadari bahwa penulisan Proposal Kegiatan Kuliah Kerja Nyata kelompok 

ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran senantiasa penyusun harapkan 

untuk perbaikan proposal ini. Semoga proposal kegiatan ini dapat bermanfaat pada diri penyusun 

pada khususnya dan para pembaca pada umumnya. 
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PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DUSUN NOGOSARI 1 MELALUI 

PENDEKATAN EDUKASI, KESEHATAN, EKONOMI, DAN  

KEAGAMAAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL 

 

A. Analisis Situasi dan Menggali Permasalahan Tempat KKN 

Lokasi KKN berada di Desa Wukirsari, Imogiri, tepatnya di dusun Nogosari 1. Wilayah 

ini mencakup 6 RT (mulai dari RT 01-06). Mayoritas warganya bekerja sebagai petani. 

Masyarakat Nogosari 1 juga berorganisasi di bidang PKK dan Karang Taruna. Kegiatan lain 

yang rutin dilakukan, seperti posyandu balita, posyandu lansia, bank sampah, mengaji TPA 

dirumah warga, pengajian, arisan ibu-ibu dan bapak-bapak setiap RT, perkumpulan karang 

taruna, serta perkumpulan PKK. Posyandu balita dan lansia dilaksanakan setiap satu bulan 

sekali. Sarana prasarana di wilayah Nogosari 1, terdiri dari Masjid, TK, beberapa balai RT, dan 

pendopo. 

Jumlah masyarakat sebanyak 1.400 orang. Data terbaru, di Nogosari 1 terdapat balita 

stunting sebanyak 2 balita. Walaupun kasus stunting di Nogosari 1 ini tergolong sedikit, 

tetapi penanganan stunting tetap menjadi perhatian di wilayah Nogosari 1. Data terbaru 

tahun ini menunjukkan bahwa, terjadi penurunan angka kejadian bayi/balita stunting. 

Stunting juga menjadi prioritas nasional, karena permasalahan tersebut dapat berdampak 

jangka Panjang, seperti penurunan kecerdasan serta terhambatnya tumbuh kembang anak. 

Kebutuhan gizi pada anak yang tidak terpenuhi dan penyakit infeksi berulang 

mengakibatkan stunting. Namun, stunting merupakan permasalahan yang disebabkan oleh 

multifactorial. Oleh karena itu, penanganan stunting membutuhkan intervensi spesitik dan 

sensitif. Intervensi spesifik yang dapat diberikan kepada bayi/balita stunting, yaitu melalui 

program PMT (pemberian makanan tambahan). PMT menjadi salah satu kebijakan 

pemerintah untuk percepatan penanganan stunting.Program PMT diharapkan dapat 

meningkatkan pemenuhan zat gizi bayi/balita. PMT yang diberikan tidak dapat memenuhi 

kebutuhan gizi anak sehari-hari, tetapi hanya sebagai penunjang makanan. Selaian 

stunting, masalah kesehatan lain seperti hamil diluar nikah dan pernikahan dini sudah 

berkurang sejak 5 tahun terakhir.  

Sebagian besar kondisi rumah terlihat dengan jarak berdekatan, hal tersebut dapat 

menyebabkan pencahayaan dan sirkulasi udara kurang maksimal. Kondisi rumah, lingkungan, 

ekonomi, dan social budaya akan mempengaruhi pemenuhan gizi dan kejadian penyakit 

infeksi pada anak. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) juga berpengaruh secara tidak 

langsung pada berbagai masalah kesehatan tidak hanya stunting. Kondisi sanitasi yang 



tidak memenuhi maupun lingkungan tidak sehat meningkatkan risiko anak terserang 

penyakit infeksi. Penyakit infeksi yang berulang menyebabkan malnutrisi pada anak. Salah 

satu malnutrisi (stunting). 

Masyarakat Nogosari 1 masih memiliki kebiasaan membuang sampah di sungai, hal 

ini menimbulkan dampak negatif seperti pencemaran air, bau tidak sedap, penyumbatan 

aliran sungai, serta meningkatnya risiko penyakit.  

Berdasarkan hasil diskusi dan analisis situasi, terdapat beberapa permasalahan utama di 

Dusun Nogosari 1, yaitu stunting, kebiasaan membuang sampah ke sungai, serta beberapa isu 

di bidang ekonomi, keagamaan, dan pendidikan. Kasus stunting masih dijumpai karena 

kurangnya pengetahuan orang tua mengenai pemenuhan gizi seimbang dan pencegahan 

penyakit infeksi anak, diperparah dengan kondisi ekonomi keluarga yang mayoritas menengah 

ke bawah, serta sanitasi di rumah yang masih kurang memadai. Di sisi lain, kebiasaan 

membuang sampah rumah tangga ke sungai masih sering ditemukan, yang berdampak pada 

pencemaran lingkungan, potensi penyebaran penyakit, dan tersumbatnya aliran air. 

Dari bidang ekonomi, di dusun ini terdapat beberapa pelaku UMKM seperti perajin tas 

rajut, pengusaha kecil produksi peyek, serta pedagang makanan ringan yang menjadi mata 

pencaharian tambahan sebagian warga.  

Dari aspek keagamaan, meski di Dusun Nogosari 1 terdapat beberapa masjid dan 

mushola yang rutin digunakan untuk kegiatan pengajian warga dewasa, kegiatan TPA untuk 

anak-anak masih aktif tetapi mereka melaksanakan TPA dirumah salah satu warga 

Di bidang pendidikan, dusun ini memiliki fasilitas TK yang masih aktif sebagai dasar 

pendidikan anak usia dini, tetapi tidak terdapat tempat bimbingan belajar tambahan untuk anak 

SD hingga SMP. Hal ini membuat anak-anak yang mengalami kesulitan belajar tidak memiliki 

tempat pendampingan belajar di luar jam sekolah. 

B. Solusi yang Ditawarkan 

Berdasarkan hasil analisis situasi dari 5 bidang garap KKN Universitas Aisyiyah 

Yogyakarta diperoleh masalah dengan rancangan solusi yang ditawarkan untuk 

penyelesaiannya. 

No Bidang Garap Masalah yang 

ditemukan 

Solusi yang ditawarkan 

1 Kesehatan dan 

Lingkungan 

1. Stunting dan 

Masalah Gizi 

Anak 

1. Edukasi kepada ibu hamil dan ibu 

balita mengenai pentingnya 

pemenuhan gizi, bahaya stunting, dan 

cara pencegahannya. Penyuluhan ini 
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mendukung program nasional 

percepatan penurunan stunting dan 

memperkuat peran posyandu sebagai 

pusat edukasi kesehatan masyarakat. 

Program ini juga mendorong 

kesadaran ibu untuk rutin memeriksa 

kesehatan anak dan anggota 

keluarganya. 

2. Edukasi gizi seimbang 

  2. Sanitasi 

lingkungan dan 

kerja bakti 

Kampanye pentingnya sanitasi dan 

penggunaan jamban sehat, serta edukasi 

tentang pentingnya tidak membuang 

sampah di sungai dan pembuatan tempat 

sampah di dekat sungai 

  3. PTM Pemeriksaan hipertensi dan edukasi 

tentang mencegah Hipertensi sejak dini 

2 Ekonomi  1. Membuat 

Ecoprint 

Mengadakan pelatihan pembuatan 

ecoprint. Memberikan keterampilan 

kepada masyarakat padukuhan Nogosari 

1 dalam membuat produk ramah 

lingkungan menggunakan teknik cetak 

alami dari daun dan bahan alami lainnya 

menggunakan media totebag. 

  2. Pendampingan 

Proses Foto Produk 

Pendampingan foto produk untuk 

meningkatkan daya tarik dan nilai jual 

melalui foto yang estetik dan informatif. 

3 Spiritual  1. Mengelola 

Masjid 

Menjaga kebersihan masjid sebagai 

tempat ibadah yang suci, menandai 

masuknya sholat fardu dan mengajak 

umat islam untuk segera melaksanakan 

sholat. 

  2. Pembuatan 

Poster Wudhu 

Menempelkan poster tentang cara wudhu 

yang benar sesuai syariat islam. 

4 Pendidikan  1. Belajar diposko Memberikan fasilitas belajar tambahan 

bagi anak-anak SD agar tetap semangat 

belajar diluar sekolah formal. 

  2. Mewarnai, 

berhitung dalam 

Bahasa inggris, dan 

membuat kipas 

batik 

1. Mengembangkan motoric halus, 

menumbuhkan kreativitas dan imajinasi, 

meningkatkan focus dan kesabaran. 

2. Memperkenalkan angka dan kosakata 

dasar dalam Bahasa inggris 

3. Membuat kipas untuk melatih 

kreativitas, mengenalkan budaya lokal 



sejak dini. 

  3. Mengajari anak 

TK Cara Gosok 

Gigi dengan benar 

dan mengajarkan 6 

langkah mencuci 

tangan 

1. Menanamkan kebiasaan menjaga 

kebersihan gigi dan mulut sejak dini. 

2. Meningkatkan kesadaran anak 

tergadap pentingnya mencuci tangan 

sebagai bagian dari kebersihan diri dan 

pencegahan penyakit. 

5 Seni  1. Berkolaborasi 

pentas seni drama 

dengan karang 

taruna padukuhan 

Nogosari 1 

Meningkatkan partisipasi generasi muda 

dalam pelestarian seni, budaya, dan 

kegiatan positif di lingkungan 

masyarakat. 

 

C. Metode dan Rencana Kegiatan 

Guna melaksanakan solusi penyelesaian masalah, Tim KKN UNISA Yogyakarta 

menyusun rencana Kegiatan dan Rancangan Evaluasi dari masing-masing kegiatannya.  

 

Tabel 1. Rencana Kegiatan Untuk Menyelesaikan Masalah berdasar Solusi yang Ditawarkan 

 

No 

 

Nama 

Program 

Frekuensi 

(berapa kali 

pertemuan) 

Waktu dan 

tempat 

pelaksanaan 

Sasaran 

(siapa dan 

jumlahnya) 

PIC Estimasi 

Anggaran 

1. Bidang Kesehatan dan Lingkungan Hidup 

 Penyuluhan 

kesehatan 

stunting  

1x pertemuan Posyandu Ibu hamil, 

dan ibu 

yang 

mempunyai 

bayi, balita 

Rabiatul, 

ade 

100.000 

 Pemeriksaan 

Hipertensi 

1x pertemuan Posyandu Lansia  Nabilla, 

putri, 

100.000 

 Kerja bakti 1x pertemuan Dusun 

Nogosari 1 

Masyarakat 

setempat 

Fathur, 

ridho 

100.000 

 Pembuatan 

plang 

edukasi 

sampah 

1x pertemuan Dusun 

Nogosari 1 

Masyarakat 

setempat 

Fathur, 

Ridho 

100.000 

 Senam sehat  1x pertemuan Joglo Masyarakat 

setempat 

Rabiatul,

Bintang 

100.000 
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2. Bidang Ekonomi 

 Membuat 

Ecoprint 

1x pertemuan Joglo Masyarakat 

setempat 

Ridho, 

Ade  

250.000 

 Pendamping 

an proses 

foto produk 

1x pertemuan Joglo Masyarakat 

setempat 

Mugni, 

nadia  

250.000 

3. Bidang  Spiritualitas 

 Mengelola 

Masjid, 

Pembuatan 

Poster tata 

cara 

berwudhu 

2x pertemuan Mesjid Anak-anak Mugni, 

Nadia 

166.000 

4. Bidang Pendidikan 

 Belajar di 

Posko 

4x pertemuan Posko Anak-anak Khansa, 

Bintang 

  - 

 Mewarnai, 

berhitung 

dalam 

Bahasa 

inggris, dan 

membuat 

kipas batik  

 2x pertemuan TK Anak-anak Putri, 

Nabilla 

250.000 

 Mengajari 

anak TK 

Cara Gosok 

Gigi dengan 

benar dan 

mengajarkan 

6 langkah 

mencuci 

tangan 

2x pertemuan TK Anak-anak Khansa, 

mugni, 

nadia 

250.000 

5.  Seni  

 Berkolabo 

rasi dengan 

karang taruna 

padukuhan 

Nogosari 1 

 1x pertemuan  Joglo Masyarakat 

setempat 

 Fathur 300.000 



 

D. Pelaksanaan Kegiatan 
 

NO BIDANG 

PROGRAM 

KERJA 

DESKRIPSI PELAKSANAAN KEGIATAN 

 Bidang 

Kesehatan 

dan 

Lingkungan 

Hidup 

Kegiatan 1. Penyuluhan Kesehatan Stunting 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan kegiatan: Kegiatan penyuluhan stunting 

dilaksanakan dengan presentasi oleh Mahasiswa KKN dan didukung 

materi dari sumber terpecaya. Mahasiswa KKN menyampaikan materi 

mengenai pengertian stunting, factor penyebab, serta Langkah 

pencegahan dengan bahasa yang mudah dipahami. Peserta diberi 

kesempatan untuk bertanya mengenai masalah yang dihadapi sehari-

hari, misalnya terkait pemberian MPASI, pola makan anak, atau 

kebiasaan dalam keluarga. Mahasiswa KKN juga menunjukkan contoh 

menu gizi seimbang untuk anak dengan bahan lokal yang mudah 

didapat, serta menjelaskan pentingnya variasi makanan.  

2. Waktu dan lokasi kegiatan: 08.30 WIB yang bertempat di rumah Ibu 

Dukuh Nogosari 1 

3. Sasaran: Ibu-ibu balita, kader posyandu, dan warga sekitar. 

4. SDM/Narasumber: Mahasiswa KKN, kader posyandu, Ibu Dukuh 

Nogosari 1 

5. Hasil pelaksanaan kegiatan: Peserta memperoleh pemahaman lebih 

baik tentang ap aitu stunting, penyebab, dampak, dan cara 

pencegahannya. Ibu-ibu juga menyadari pentingnya pola makan bergizi 

seimbang serta peran posyandu. Diskusi berjalan aktif, peserta bertanya 

mengenai menu MPASI yang sesuai untuk anak, pemberian makanan 

tambahan yang sesuai dengan usia anak, serta tekstur makanan MPASI 

yang cocok untuk anak. Kegiatan ini membangun kesadaran bahwa 

pencegahan stunting harus dilakukan sejak dini dan melibatkan seluruh 

keluarga. 

6. Partisipasi mitra: Ibu Dukuh menyediakan tempatnya, Kader 

Posyandu membantu pemeriksaan, dan Ibu-ibu balita hadir dengan 

antusias. 

7. Kendala dan Cara Mengatasi: Sebagian peserta masih menganggap 

stunting hanya masalah tinggi badan, sehingga memahami dampak 

jangka Panjang. Solusinya menampilkan contoh kasus nyata dan 

menjelaskan dampaknya pada kecerdasan, produktivitas, dan 

Kesehatan jangka panjang. Kendala lain yaitu beberapa anak rewel saat 

kegiatan berlangsung, solusinya mengajak anak-anak bermain diluar 

agar ibu bisa tetap mengikuti penyuluhan dengan nyaman. 

8. Rencana Tindak Lanjut: Mengajak kader posyandu untuk 

mengadakan monitoring tumbuh kembang anak secara berkala serta 

menjalin kerja sama dengan puskesmas untuk menghadirkan narasumer 

tenaga medis secara berkala. 

9. Foto kegiatan: 
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10. Link berita di blogspot/media massa: 

https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/penyuluhan-stunting-

bagi-bayi-dan.html 

 

Kegiatan 2. Pemeriksaan Hipertensi 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan kegiatan: Mahasiswa KKN menjelaskan ap aitu 

hipertensi, faktor resiko, gejala, dampak jangka Panjang, serta cara 

pencegahannya. Materi ini disampaikan dengan bahasa sederhana, 

dengan menampilkan PPT dan leaflet agar mudah dipahami peserta dari 

berbagai usia. Peserta diajak berdiskusi mengenai kebiasaan sehari-

hari, seperti konsumsi garam, pola makan, serta aktivitas fisik. Peserta 

bisa berbagi pengalaman tentang riwayat hipertensi dalam keluarga, 

sehingga penyuluhan terasa lebih dekat dengan kehidupan nyata. Kader 

Kesehatan dan mahasiswa KKN memeriksa tekanan darah peserta 

menggunakan tensimeter. Di akhir kegiatan, dibagikan leaflet 

sederhana berisi informasi tentang penyebab hipertensi, bahaya yang 

ditimbulka, serta pencegahan hipertensi, 

2. Waktu dan lokasi kegiatan: 09.30 WIB yang beretmpat di rumah Ibu 

Dukuh Nogosari 1 

3. Sasaran: Lansia 

4. SDM/Narasumber: Mahasiswa KKN, kader posyandu, Ibu Dukuh 

Nogosari 1 

5. Hasil pelaksanaan kegiatan: Peserta memperoleh pemahaman lebih 

baik mengenai ap aitu hipertensi, factor penyebab, bahaya jika tidak 

ditangani, serta langkah pencegahan yang yang bisa dilakukan dirumah. 

Peserta juga mengetahui pentingnya menjaga pola makan rendah 

garam, olahraga teratur, menghindari rokok, serta memeriksa tekanan 

darah secara berkala. Kegiatan ini juga membuka kesadaran bahwa 

hipertensi bisa menyerang siapa saja, bukan hanya lansia. Beberapa 

warga yang diukur tekanan darahnya langsung menyadari kondisi 

Kesehatan dan memotivasi untuk lebih memperhatikan pola hidup.  

https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/penyuluhan-stunting-bagi-bayi-dan.html
https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/penyuluhan-stunting-bagi-bayi-dan.html


6. Partisipasi mitra: Ibu Dukuh menyediakan tempatnya, Kader 

Posyandu membantu pemeriksaan, dan Ibu-ibu balita hadir dengan 

antusias. 

7. Kendala dan Cara Mengatasi: Beberapa peserta masih menganggap 

hipertensi hanya gejala pusing atau lelah, sehingga kurang menyadari 

bahayany. Solusinya, mahasiswa KKN meyampaikan data kasus nyata 

serta menekankan bahwa hipertensi sering disebut silent killer karena 

bisa muncul tanpa gejala.  

8. Rencana Tindak Lanjut: Mengadakan pemeriksaan tekanan darah 

rutin di Posyandu, melakukan edukasi berkelanjutan mengenai pola 

hidup sehat khususnya pola makan dan olahraga, serta menjalin kerja 

sama dengan puskesmas untuk menghadirkan tenaga medis dalam 

pemeriksaan lanjutan. 

9. Foto kegiatan: 

 
10. Link berita di blogspot/media massa: 

https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/penyuluhan-hipertensi-

bagi-lansia-di.html 

 

Kegiatan 3: Kerja Bakti 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan kegiatan: Kegiatan kerja bakti dilaksanakan 

dengan sistem gotong royong yang melibatkan mahasiswa KKN 

bersama masyarakat RT 01 dan RT 02 Dusun Nogosari 1. Lokasi utama 

kegiatan meliputi Joglo Among Budoyo dan halaman Lapangan 

Pramuka yang sering digunakan sebagai pusat kegiatan warga. Metode 

pelaksanaan dilakukan dengan adanya orang menyapu, membersihkan 

rumput liar, hingga mengumpulkan sampah untuk dibakar atau dibuang 

pada tempatnya. 

2. Waktu dan lokasi kegiatan: Joglo Among Budoyo dan Halaman 

Lapangan Pramuka 

https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/penyuluhan-hipertensi-bagi-lansia-di.html
https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/penyuluhan-hipertensi-bagi-lansia-di.html
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3. Sasaran: Warga Masyarakat RT 01 dan RT 02 Dusun Nogosari 1 

4. SDM/Narasumber: Mahasiswa KKN 

5. Hasil pelaksanaan kegiatan: Kegiatan kerja bakti berjalan lancer dan 

mendapatkan sambutan positif dari warga. Warga hadir antusias 

meskipun ada kendala beberapa warga datang tidak bersamaan. Hal ini 

tidak mengurangi semangat gotong royong karena kegiatan tetap 

terlaksana dengan baik. Lingkungan sekitar Joglo Among Budoyo dan 

Lapangan Pramuka terlihat bersih, rapi, dan nyaman setelah kegiatan 

selesai. Kegiatan ini juga mempererat hubungan antara mahasiswa 

KKN dengan warga, menciptakan rasa kebersamaan, serta 

meningkatkan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan. 

6. Partisipasi mitra: Masyarakat RT 01 dan RT 02 Dusun Nogosari 1 

7. Kendala dan Cara Mengatasi: Warga datang tidak serentak, untuk 

mengatasinya kegiatan tetap dimulai sesuai jadwal agar tidak 

mengganggu alur kerja bakti, sementara warga yang datang belakangan 

langsung diarahkan untuk membantu di bagian yang masih 

memerlukan tenaga. 

8. Rencana Tindak Lanjut: Kerja bakti ini direncanakan untuk 

dilanjutkan secara rutin setiap akhir bulan, dengan koordinasi bersama 

kepala RT dan perwakilan warga. Dengan adanya tindak lanjut, 

diharapkan kerja bakti dan kepedulian warga terhadap lingkungan 

sekitar dapat terus terjaga. 

9. Foto kegiatan: 

 
10. Link berita di blogspot/media massa: 

https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/senam-sehat-dan-kerja-

bakti-kkn-34.html  

 

Kegiatan 4: Pembuatan Plang Edukasi Sampah 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan kegiatan: Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara 

gotong royong mahasiswa KKN. Tahapannya meliputi perancangan 

desain plang yang berisi informasi berapa lama waktu sampah terurai, 

pembuatan plang menggunakan papan kayu dan cat, hingga 

pemasangan plang dilokasi yang strategis dekat masjid.  

2. Waktu dan lokasi kegiatan: 16.00 WIB, Samping Masjid 

Safinatunnajah 

3. Sasaran: Seluruh warga dusun Nogosari 1 

https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/senam-sehat-dan-kerja-bakti-kkn-34.html
https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/senam-sehat-dan-kerja-bakti-kkn-34.html


4. SDM/Narasumber: Mahasiswa KKN sebagai perancang dan 

pelaksana kegiatan 

5. Hasil pelaksanaan kegiatan: Plang edukasi sampah berhasil dibuat 

dan dipasang didekat masjid Safinatunnajah. Warga menyambut positif 

karena plang tersebut memberikan informasi sederhana namun 

bermanfaat tentang jenis sampah dan berapa lama waktu terurainya. 

Lingkungan terlihat lebih tertata dan warga lebih termotivasi untuk 

menjaga kebersihan. 

6. Partisipasi mitra: - 

7. Kendala dan Cara Mengatasi: Keterbatasan alat untuk membuat 

plang dan kebingungan untuk menentukan lokasi pemasangan plang. 

Cara mengatasinya meminjam peralatan pembuatan plang ke salah satu 

rumah warga, melakukan musyawarah dengan tokoh masyarakat untuk 

menentukan lokasi terbaik. 

8. Rencana Tindak Lanjut: Direncanakan untuk menambah plang 

edukasi serupa dititik-titik lain yang rawan pembuangan sampah 

sembarangan. Hal ini bertujuan agar pesan edukasi bisa menjangkau 

lebih banyak warga dan menjadi pengingat berkelanjutan. 

9. Foto kegiatan: 

 
10. Link berita di blogspot/media massa: 

https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/menanamkan-

kesadaran-lingkungan-melalui.html 

 

Kegiatan 5: Senam Sehat 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan kegiatan: kegiatan senam sehat dilaksanakan di 

Joglo Among Budoyo bersama mahasiswa KKN dan masyarakat RT 01 

dan RT 02 Dusun Nogosari 1. Senam ini dipandu oleh instruktur senam 

dari mahasiswa KKN. Mahasiswa yan lain bertugas membantu 

persiapan tempat, menyiapkan music pengiring, serta mengajak warga 

agar ikut berpartisipasi. 

https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/menanamkan-kesadaran-lingkungan-melalui.html
https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/menanamkan-kesadaran-lingkungan-melalui.html
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2. Waktu dan lokasi kegiatan: 07.00 WIB, Bertempat di Joglo Among 

Budoyo 

3. Sasaran: Warga masyarakat RT 01 dan 02 Dusun Nogosari 1 

4. SDM/Narasumber: Mahasiswa KKN 

5. Hasil pelaksanaan kegiatan: Kegiatan senam sehat berjalan dengan 

lancer dan diikuti cukup banyak warga. Antusiasme terlihat dari 

partisipasi ibu-ibu dan bapak-bapak yang hadir lebih awal untuk 

mengikuti kegiatan. Setelah senam, suasana menjadi lebih akrab karena 

warga bisa mengobrol dan bercanda satu sama lain dengan mahasiswa 

KKN. Kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran warga tentang 

pentingnya menjaga keesehatan melalui olahraga rutin  

6. Partisipasi mitra: Warga masyarakat RT 01 dan RT 02 Dusun 

Nogosari 1 

7. Kendala dan Cara Mengatasi: Beberapa warga masih merasa malu 

atau ragu untuk ikut serta, serta adanya keterlambatan kedatangan 

sebagai peserta. Cara mengatasinya, para warga dan mahasiswa KKN 

berinisiatif memberi semangat langsung kepada warga yang ragu agar 

ikut bergabung. Untuk keterlambatan, senam tetap dimulai sesuai 

jadwal agar kegiatan tidak molor.  

8. Rencana Tindak Lanjut: Senam sehat direncanakan untuk diadakan 

kembali secara berkala, misalnya setiap dua minggu sekali, agar warga 

memiliki rutinitas menjaga kebugaran. Dengan adanya tindak lanjut, 

diharapkan kesadaran akan pentingnya olahraga bersama dapat terus 

terjaga. 

9. Foto kegiatan: 

 
10. Link berita di blogspot/media massa: 

https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/senam-sehat-dan-kerja-

bakti-kkn-34.html  

 

 Bidang 

Ekonomi 

Kegiatan 1: Membuat Ecoprint 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan kegiatan: Kegiatan pempuatan ecoprint ini 

dilaksanakan dengan metode pengenalan dan praktek dasar. Mahasiswa 

KKN memberikan penjelasan mengenai konsep ecoprint, manfaatnya 

sebagai kerajinan ramah lingkungan, serta alat dan bahan yang 

dibutuhkan. Setelah itu, ibu-ibu RT 01 dipandu untuk mencoba langkah 

awal, yaitu memilih daun dan bunga, kemudian, menyusun pola di atas 

kain serta melakukan teknik pemukulan agar pigmen alami menempel 

https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/senam-sehat-dan-kerja-bakti-kkn-34.html
https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/senam-sehat-dan-kerja-bakti-kkn-34.html


pada kain. Karena keterbatasan waktu, kegiatan ini hanya sampai pada 

tahap ini, sehingga peserta baru mendapatkan gambaran dasar proses 

ecoprint. Meski belum mencapai tahap perendaman dan penguncian 

warna, kegiatan tetap memberikan pengalaman awal yang bermanfaat 

dan menumbuhkan ketertarikan ibu-ibu untuk melanjutkan ke tahap 

berikutnya pada kesempatan mendatang.  

2. Waktu dan lokasi kegiatan: 15.30 WIB, berlokasi di Joglo Among 

Budoyo 

3. Sasaran:  Ibu-ibu RT 01 Dusun Nogosari 1 

4. SDM/Narasumber: Mahasiswa KKN 

5. Hasil pelaksanaan kegiatan: Dari kegiatan ini, ibu-ibu berhasil 

mencoba tahap awal pembuatan ecoprint, yaitu Menyusun daun dan 

bunga di atas kain, kemudian melakukan teknik pemukulan untuk 

memunculkan pola. Walaupun hasilnya belum sempurna karena belum 

sampai tahap perendaman dan penguncian warna, kegiatan ini tetap 

memberikan pengalaman baru bagi ibu-ibu. Peserta dapat melihat 

secara langsung bagaimana motif alami dari daun mulai tercetak di 

kain, sehingga menumbuhkan rasa ingin tahu dan semangat untuk 

melanjutkan proses pada kesempatan berikutnya. Selain itu, kegiatan 

ini juga menjadi ajang kebersamaan yang mempererat hubungan 

antarwarga serta memberikan wawasan mengenai kerajinan ramah 

lingkungan. 

6. Partisipasi mitra: Ibu-ibu RT 01 sangat antusias 

7. Kendala dan Cara Mengatasi: Hasil motif yang kurang jelas karena 

teknik pemukulan yang belum benar. Untuk solusinya, mahasiswa 

KKN memberikan arahan lebih detail dan membagi menjadi kelompok 

kecil agar pendampingan lebih fokus. Kendala lain adalah keterbatasan 

waktu untuk perendaman, solusi yang diberikan adalah ibu-ibu 

membawa pulang hasil ecoprint yang belum direndam untuk direndam 

sendiri dirumah masing-masing. 

8. Rencana Tindak Lanjut: Mengadakan sesi lanjutan yang lebih 

terstuktur agar ibu-ibu dapat menyelesaikan seluruh tahapan ecoprint 

hingga kain-kain jadi dan mendorong keberlanjutan kegiatan dengan 

membentuk kelompok kecil ibu-ibu yang berminat mengembangkan 

ecoprint sebagai kerajinan bersama. 

9. Foto kegiatan: 
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10. Link berita di blogspot/media massa: 

https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/ecoprint-bersama-ibu-

ibu-rt-01-dukuh.html 

 

Kegiatan 2: Pendampingan Foto Produk  

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan kegiatan: Kegiatan dilaksanakan dirumah ibu 

Dukuh Nogosari 1 dengan metode pendampingan langsung. Mahasiswa 

KKN memberikan materi singkat mengenai Teknik dasar fotografi 

produk, pemanfaatan pencahayaan alami, penggunaan latar 

belakang.Setelah materi, pemilik UMKM langsung mempraktikkan 

pemotretan produk dengan didampingi mahasiswa KKN.  

2. Waktu dan lokasi kegiatan: 14.00 WIB, Berlokasi di rumah ibu 

Dukuh Nogosari 1 

3. Sasaran: Pemilik UMKM di Dusun Nogosari 1 

4. SDM/Narasumber: Mahasiswa KKN 

5. Hasil pelaksanaan kegiatan: Pemilik UMKM dapat memahami 

pentingnya foto produk untuk promosi. Produk mereka berhasil difoto 

dengan tampilan yang lebih menarik, meskipun hanya menggunakan 

peralatan sederhana seperti kamera ponsel dan pencahayaan alami. 

Suasana kegiatan berjalan interaktif, peserta aktif bertanya, mencoba 

dan berbagi pengalaman.  

6. Partisipasi mitra: Pemilik UMKM sebagai peserta dan mahasiswa 

KKN yang mendampingi. 

7. Kendala dan Cara Mengatasi: Sebagian pemilik UMKM tidak 

membawa produknya dan ponsel tidak memadai. Cara mengatasinya 

dengan mengambil produknya dirumah dan meminjam ponsel anaknya.  

8. Rencana Tindak Lanjut: Mengajak kerja sama dengan PKK setempat 

agar pendampingan serupa bisa dilanjutkan meskipun program KKN 

telah berakhir dan membentuk grup WhatsApp sebagai wadah 

konsultasi, berbagi hasil foto, serta sarana diskusi apabila UMKM 

https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/ecoprint-bersama-ibu-ibu-rt-01-dukuh.html
https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/ecoprint-bersama-ibu-ibu-rt-01-dukuh.html


mengalami kendala teknis dalam memotret produk. 

6. Foto kegiatan: 

 
7. Link berita di blogspot/media massa: 

https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/foto-produk-jago-bikin-

jualan-laris.html 

 

 Bidang 

Spiritualitas 

Kegiatan 1: Pembuatan Poster tata cara berwudhu 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan kegiatan: Kegiatan dilaksanakan dengan 

membuat desain poster berisi tata cara berwudhu yang benar, kemudian 

poster tersebut dicetak dan dipasang di area masjid agar mudah dilihat 

oleh jamaah. 

2. Waktu dan lokasi kegiatan: 16.00 WIB, di Masjid Safinatunnajah 

3. Sasaran: Jamaah masjid dan warga masyarakat Dusun Nogosari 1 

4. SDM/Narasumber: Mahasiswa KKN 

5. Hasil pelaksanaan kegiatan: Poster tata cara berwudhu berhasil 

dibuat dengan desain yang menarik, berisi langkah-langkah berwudhu 

secara urut disertai ilustrasi sederhana. Poster kemudian dipasang di 

dekat area wudhu masjid sehingga mudah dilihat oleh jamaah, 

khususnya anak-anak dan remaja. Kegiatan ini memberikan manfaat 

nyata karena jamaah dapat lebih mudah mengingat dan mempraktikan 

tata cara wudhu yang benar. Selain itu, poster ini juga menjadi media 

edukasi visual yang dapat digunakan secara berkelanjutan oleh pihak 

masjid. 

6. Partisipasi mitra: - 

7. Kendala dan Cara Mengatasi: 

8. Rencana Tindak Lanjut: Mahasiswa KKN berencana menambahkan 

media edukasi lain di area masjid, seperti poster tata cara sholat dan 

adab di masjid agar jamaah mendapatkan pembelajaran agama secara 

menyeluruh. Selain itu, diharapkan takmir masjid dapat melanjutkan 

https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/foto-produk-jago-bikin-jualan-laris.html
https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/foto-produk-jago-bikin-jualan-laris.html
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inisiatif ini dengan membuat dan memperbarui media edukasi secara 

rutin, sehingga manfaat poster tidak hanya berhenti pada kegiatan KKN 

tetapi dapat terus digunakan jangka Panjang. 

9. Foto kegiatan: 

 
10. Link berita di blogspot/media massa: 

https://fathurapriansyah21.blogspot.com/2025/08/pengelolahan-tpa-

di-masjid.html 

 

Kegiatan 2: Mengelola Masjid 

1. Metode pelaksanaan kegiatan: Kegiatan membersihkan masjid 

dilakukan secara gotong royong oleh mahasiswa KKN. Pembersihan 

mencakup seluruh area, mulai dari ruang utama sholat, serambi masjid, 

tempat wudhu, halaman, hingga lingkungan sekitar masjid. Proses 

pembersihan menggunakan apu, pel, kain lap, serta sikat lantai yang 

dibawa oleh mahasiswa KKN dan alat kebersihan masjid. 

2. Waktu dan lokasi kegiatan: 10.00 WIB, di Masjid Safinatunnajah 

3. Sasaran: Jamaah masjid dan warga masyarakat Dusun Nogosari 1 

4. SDM/Narasumber: Mahasiswa KKN 

5. Hasil pelaksanaan kegiatan: setelah kegiatan, masjid tampak lebih 

bersih, wangi dan nyaman untuk digunakan beribadah. Karpet dan 

lantai masjid lebih terjaga kebersihannya, tempat wudhu menjadi lebih 

rapi dan bersih, serta halaman masjid terbebas dari sampah maupun 

daun kering. Kegiatan ini berhasil menumbuhkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya kebersihan masjid bersama-sama. 

6. Partisipasi mitra: - 

7. Kendala dan Cara Mengatasi: 

8. Rencana Tindak Lanjut: Agar kebersihan masjid tetap terjaga, 

direncanakan membuat jadwal rutin pembersihan mingguan dengan 

melibatkan remaja masjid dan jamaah setempat. Mahasiswa KKN juga 

https://fathurapriansyah21.blogspot.com/2025/08/pengelolahan-tpa-di-masjid.html
https://fathurapriansyah21.blogspot.com/2025/08/pengelolahan-tpa-di-masjid.html


berinisiatif memberikan edukasi ringan tentang pentingnya menjaga 

kebersihan masjid, serta menempelkan imbauan singkat di papan 

pengumuman masjid untuk memingatkan jamaah. 

9. Foto kegiatan: 

 
10. Link berita di blogspot/media massa 

https://fathurapriansyah21.blogspot.com/2025/08/pengelolahan-tpa-

di-masjid.html 

 

 Bidang 

Pendidikan 

Kegiatan 1: Belajar di Posko 

1. Metode pelaksanaan kegiatan: Kegiatan belajar di posko 

dilaksanakan secara sederhana dengan suasana santai namun tetap 

terarah. Mahasiswa KKN menyiapkan materi sesuai kebutuhan anak-

anak, seperti membaca, berhitung, mewarnai, serta pengetahuan umum. 

Selain itu, juga diberikan pendampingan tugas sekolah dan permainan 

edukatif agar anak-anak lebih semangat belajar. 

2. Waktu dan lokasi kegiatan: 18.00 WIB, di Posko KKN Dusun 

Nogosari 1 

3. Sasaran: Anak-anak usia sekolah dasar  

4. SDM/Narasumber: Mahasiswa KKN 

5. Hasil pelaksanaan kegiatan: Anak-anak terlihat antusias mengikuti 

kegiatan, terutama karena metode belajar dibuat bervariasi, tidak hanya 

membaca buku, tetapi juga diskusi ringan, kuis, dan permainan 

edukatif. Mereka lebih berani bertanya dan lebih percaya diri dalam 

mengerjakan soal. Kegiatan ini juga meningkatkan keakraban antara 

mahasiswa KKN dengan anak-anak dusun. 

6. Partisipasi mitra: Anak-anak sangat antusias 

7. Kendala dan Cara Mengatasi: Terkadang anak-anak sulit diatur 

karena suasana belajar diposko lebih santai sehingga fokus mereka 

mudah teralihkan, selain itu fasilitas belajar seperti buku bacaan dan 

alat tulis masih terbatas. Mahasiswa membuat aturan sederhana dengan 

permainan edukatif agar anak-anak tetap fokus. Untuk fasilitas 

mahasiswa berinisiatif membawa eberapa alat tulis dan memanfaatkan 

media digital untuk mencari bahan belajar tambahan. 

8. Rencana Tindak Lanjut: Mahasiswa KKN berencana membuat 

jadwal belajar di posko secara rutin seminggu 2x, dengan tema 

pembelajaran berbeda tiap pertemuan agar tidak membosankan 

9. Foto kegiatan: 

https://fathurapriansyah21.blogspot.com/2025/08/pengelolahan-tpa-di-masjid.html
https://fathurapriansyah21.blogspot.com/2025/08/pengelolahan-tpa-di-masjid.html


21 
 

 
10. Link berita di blogspot/media massa: 

https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/belajar-bersama-

diposko-kkn-kelompok-34.html 

 

Kegiatan 2: Mewarnai dan membuat kipas batik 

1. Metode pelaksanaan kegiatan: Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk 

praktek langsung dengan pendekatan yang menyenangkan. Anak-anak 

TK diajak untuk berkreasi membuat kipas batik sederhana yang sudah 

dipersiapkan polanya oleh mahasiswa KKN. Selain itu, anak-anak juga 

diberikan gambar kipas untukdiwarnai sesuai dengan kreativitas 

masing-masing. Mahasiswa KKN berperan sebagai pendamping, 

membantu anak-anak dalam pemilihan warna agar lebih menarik.  

2. Waktu dan lokasi kegiatan: 07.30 WIB, lokasi kegiatan ini di TK 

PKK Nogosari 1 

3. Sasaran: Anak-anak TK PKK Nogosari 1 

4. SDM/Narasumber: Mahasiswa KKN 

5. Hasil pelaksanaan kegiatan: Anak-anak tampak antusias mengikuti 

kegiatan karena dapat berkreasi sesuai dengan imajinasi mereka. Hasil 

kipas batik dan hasil pewarnaan yang dihasilkan cukup beragam. 

Kegiatan ini membuat suasana belajar lebih menyenangkan dan 

meningkatkan minat anak-anak untuk berkarya. Selain itu, kegiatan ini 

juga mempererat hubungan antara mahasiswa KKN, Guru TK, dan para 

siswa.  

6. Partisipasi mitra: Guru TK mendukung kegiatan ini dan para siswa 

sangat antusias. 

7. Kendala dan Cara Mengatasi: Anak-anak susah diatur dan kesulitan 

mewarnai dengan rapi serta suasana kelas sangat gaduh karena anak-

anak sangat bersemangat. Cara mengatasinya mahasiswa KKN dan 

guru membagi peran untuk mendampingi anak-anaksecara lebih 

personal. Kegiatan ini diselingi dengan nyanyian ringan dan ice 

breaking agar anak-anak Kembali fokus dan merasa senang saat 

berkreasi. 

8. Rencana Tindak Lanjut: Melanjutkan kegiatan serupa seperti melipat 

https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/belajar-bersama-diposko-kkn-kelompok-34.html
https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/belajar-bersama-diposko-kkn-kelompok-34.html


kertas sederhana dan menggambar pola. 

6. Foto kegiatan: 

 
7. Link berita di blogspot/media massa: 

https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/kegiatan-belajar-

mewarnai-kipas-di-tk.html  

 

Kegiatan 3: Mengajari anak TK Cara Gosok Gigi dengan benar dan 

mengajarkan 6 langkah mencuci tangan 

1. Metode pelaksanaan kegiatan: Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk 

edukasi langsung dengan demonstrasi. Mahasiswa KKN 

memperagakan cara menggosok gigi yang benar menggunakan model 

gigi dan sikat, lalu mengajak anak-anak mempraktikannya secara 

bersama-sama. Selanjutnya, mahasiswa KKN juga mengajari 6 langkah 

mencuci tangan dengan benar sesuai anjuran WHO menggunakan 

sabun dan air mengalir. Anak-anak dipandu mengikuti setiap Langkah 

dengan Gerakan tangan yang menyenangkan agar mudah diingat.  

2. Waktu dan lokasi kegiatan: 07.30 WIB, bertempat di TKK PKK 

Nogosari 

3. Sasaran: Anak-anak TK PKK Nogosari 1 

4. SDM/Narasumber: Mahasiswa KKN 

5. Hasil pelaksanaan kegiatan: Anak-anak tampak antusias menirukan 

Gerakan menggosok gigi dan mencuci tangan. Sebagian anak bahkan 

langsung hafal urutan Gerakan setelah dicontohkan beberapa kali. 

Melalui kegiatan ini, anak-anak lebih paham pentingnya menjaga 

Kesehatan gigi dan tangan untuk mencegah sakit gigi maupun penyakit 

yang ditularkan melalui kuman. 

6. Partisipasi mitra: Guru TK mendukung kegiatan ini dan para siswa 

sangat antusias. 

7. Kendala dan Cara Mengatasi: Anak-anak susah diatur dan kesulitan 

mewarnai dengan rapi serta suasana kelas sangat gaduh karena anak-

anak sangat bersemangat. Cara mengatasinya mahasiswa KKN dan 

guru membagi peran untuk mendampingi anak-anaksecara lebih 

personal. Kegiatan ini diselingi dengan nyanyian ringan dan ice 

breaking agar anak-anak Kembali fokus dan merasa senang saat 

berkreasi. 

8. Rencana Tindak Lanjut: Mahasiswa KKN berencana membuat poster 

edukasi bergambar tentang cara menggosok gigi dan mencuci tangan, 

https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/kegiatan-belajar-mewarnai-kipas-di-tk.html
https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/kegiatan-belajar-mewarnai-kipas-di-tk.html
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lalu ditempel di kelas atau dekat wastafel agar selalu terlihat. 

Menyediakan media pembelajaran berupa lagu, kartu gambar, atau 

video pendek tentang gosok gigi dan cuci tangan supaya lebih mudah 

diingat anak-anak. 

6. Foto kegiatan: 

 
 

7. Link berita di blogspot/media massa: 

https://fathurapriansyah.blogspot.com/2025/08/edukasi-5-langkah-

cuci-tangan-dan.html  

 

 Bidang Seni Kegiatan 1: Berkolaborasi Pentas Seni Drama Dengan Karang Taruna 

Padukuhan Nogosari 1 dan Pentas Seni Puisi Berantai 

1. Metode pelaksanaan kegiatan: Kegiatan ini dilaksanakan melalui 

kerja sama antara mahasiswa KKN dengan Karang Taruna Dusun 

Nogosari 1. Bentuk kegiatan berupa pementasan drama sederhana yaitu 

Penjajahan Belanda di Tanah Jawa dan Puisi Berantai. Mahasiswa 

KKN menyusun naskah puisi, pelatihan acting drama, ikut serta acting, 

serta tata panggung, sedangkan karang taruna menjadi pemeran utama 

sekaligus penggerak dalam pelaksanaan acara. 

2. Waktu dan lokasi kegiatan: 19.30 WIB, di Lapangan Pramuka 

3. Sasaran: Warga masyarakat Dusun Nogosari 1 

4. SDM/Narasumber: Mahasiswa KKN dan Karang Taruna 

5. Hasil pelaksanaan kegiatan: Pentas seni drama berjalan lancar dan 

berhasil menarik antusiasme warga. Masyarakat terlihat terhibur 

sekaligus mendapat pesan moral dari cerita yang ditampilkan. Karang 

Taruna semakin kompak dan termotivasi untuk mengadakan kegiatan 

seni serupa di kemudian hari. 

6. Partisipasi mitra: Karang Taruna dan mahasiswa KKN terlibat aktif. 

7. Kendala dan Cara Mengatasi: Waktu Latihan terbatas karena anggota 

Karang Taruna memiliki kesibukan masing-masing, serta keterbatasan 

properti panggung. Cara mengatasinya latihan diadakan di malam hari 

https://fathurapriansyah.blogspot.com/2025/08/edukasi-5-langkah-cuci-tangan-dan.html
https://fathurapriansyah.blogspot.com/2025/08/edukasi-5-langkah-cuci-tangan-dan.html


dan untuk properti panggung sebagian meminjam di tempat sewa. 

8. Rencana Tindak Lanjut: Menyusun tim kreaktif Karang Taruna agar 

keberlanjutan kegiatan seni dapat terus berjalan. Karang Taruna dapat 

bekerja sama dengan Lembaga Pendidikan di dusun untuk melatih 

anak-anak dalam pementasan kecil sehingga generasi seni tetap 

berjalan, serta membuat arsip foto dan video pertunjukan yang bisa 

diunggah ke media sosial dusun sebagai kegiatan positif Karang 

Taruna. 

9. Foto kegiatan: 

 
10. Link berita di blogspot/media massa: 

https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/pentas-seni-drama-

penjajahan-belanda-di.html 

 

 
 

 

E. Simpulan  

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta di Dusun Nogosari 1, Desa Wukirsari, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, 

telah berjalan dengan baik dan lancar berkat dukungan penuh dari masyarakat, perangkat 

dusun, serta tokoh masyarakat setempat. Selama dua puluh delapan hari kegiatan, 

mahasiswa KKN telah memberikan program-program dari berbagai aspek kehidupan 

masyarakat, mulai dari kesehatan, lingkungan, ekonomi, spiritual, pendidikan, hingga seni. 

Dalam bidang kesehatan dan lingkungan, masyarakat memperoleh pengetahuan 

baru mengenai pencegahan stunting, pengendalian hipertensi, serta pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan melalui kerja bakti, pemasangan plang edukasi sampah, dan 

kegiatan senam sehat. Dari bidang ekonomi, pelatihan ecoprint serta pendampingan foto 

produk mampu membuka wawasan baru bagi pelaku UMKM agar dapat mengembangkan 

keterampilan sekaligus meningkatkan daya jual produk. 

Di sisi lain, kegiatan di bidang spiritual meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

menjaga kebersihan masjid serta memberikan edukasi sederhana tentang cara berwudhu 

yang benar. Bidang Pendidikan memberi dampak positif melalui kegiatan belajar 

https://kkn34wukirsari.blogspot.com/2025/08/pentas-seni-drama-penjajahan-belanda-di.html
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tambahan, mewarnai, membuat kipas batik, serta edukasi mengenai Kesehatan gigi dan 

tangan untuk anak-anak. Sementara itu, bidang seni melalui kolaborasi pentas seni drama 

bersama Karang Taruna Nogosari 1 mampu membangkitkan semangat generasi muda 

dalam melestarikan budaya sekaligus mempererat rasa kebersamaan. 

Secara keseluruhan, kegiatan KKN ini tidak hanya memberi manfaat nyata dalam 

bentuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, tetapi juga memperkuat 

ikatan social antara mahasiswa dan warga. Program yang dilaksanakan telah memberikan 

kontribusi positif yang dapat menjadi keberlanjutan pembangunan masyarakat di Dusun 

Nogosari 1. 

 

 

 

F. Saran 

Untuk Masyarakat Dusun Nogosari 1 

a. Diharapkan masyarakat dapat melanjutkan program-program yang telah 

dilaksanakan, seperti senam sehat, kerja bakti rutin, serta monitoring Kesehatan di 

Posyandu. 

b. UMKM setempat diharapkan terus mengembangkan keterampilan ecoprint dan 

memanfaatkan media foto produk untuk meningkatkan pemasaran. 

c. Anak-anak didorong untuk tetap aktif belajar, sementara orang tua dapat mendukung 

dengan menyediakan fasilitas belajar sederhana di rumah. 

Untuk Pemerintah Dusun dan Mitra 

a. Diperlukan dukungan lanjutan dalam bentuk pendampingan kader posyandu dan 

kelompok PKK untuk memperkuat edukasi Kesehatan. 

b. Karang Taruna diharapkan terus melestarikan seni dan budaya lokal sebagai wadah 

kreatif generasi muda. 

Untuk Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

a. Diharapkan kegiatan KKN dapat terus ditingkatkan dengan menjalin kerja sama 

berkelanjutan Bersama masyarakat. 

b. Program kerja serupa bisa lebih difokuskan pada pemberdayaan berkelanjutan 

sehingga dampak positif KKN dapat dirasakan dalam jangka Panjang.   



Lampiran-lampiran 
 

Lampiran 1. Peta Lokasi Wilayah Mitra 

 

Berikut adalah peta lokasi Desa Nogosari 1 yang menjadi mitra program. 
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Lampiran 2. Foto Kegiatan 

 

 
Senam sehat bersama masyarakat RT 01 dan 02 Dusun Nogosari 1 

 

 

 
Kerja Bakti bersama masyarakat RT 01 dan 02 Dusun Nogosari 1 

 

 



 
Pemasangan plang edukasi sampah 
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Pendampingan foto produk Bersama pemilik UMKM di Dusun Nogosari 1 

 



 
Pembuatan kipas batik dan mewarnai bersama anak-anak TK PKK Nogosari 1 

 

 

 
Edukasi gosok gigi dan 6 langkah cara mencuci tangan dengan benar di TK PKK Nogosari 1 

 

 



31 
 

Lampiran 3. Daftar Hadir Kegiatan 
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Daftar Hadir Program Kerja Posyandu 
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